إستخدام الطريقة الإتصالية في تعليم اللغة العربية بالمدرسة المتوسطة الإسلامية








 النتائج . أ
مةي  ةل   لة  وةة   م   لغةت    رةيةت وةة    الي البصةةي يت ت ب لة يريقةتإن عمليةت بيقية     .1
  قسةةييت ةي لغةةت    رةيةةت    قةة   ا قري ت بيةة ير زةةي ب   يةةتح علةةً   ا ةة   ةةة ً   ةةةي
  يسةةا  و    لمةة ن   لغةةت    رةيةةت  ليةةتح عةةي ً  زةة  ي اةةي    قةة   ت  خةةا   و   ةة  
 يةتح ايسخةت مقي ةر  ت   ا قةري ت    يةتح علةً  الخةاميا إغ   لغةت    رةيةت    ة  
خيةةةةة ت طريقةةةةةت  يسةةةةةا  و    لةةةةةم طريقةةةةةت  يبصةةةةةي يت  ت  خةةةةةا   و .   لغةةةةةت    رةيةةةةةت
بقةةةة و   ةةة س   قصةةةةري       ةةةر  ت  بقيعةةةةي   ةةةي    ا قري  يةةةة  :يبصةةةي يت يمي يلةةة  
   لميت  جلم   ر يت  مجيعت  بق و  ألخئلت عة    ة س       ةر  ت  يق ةع    لةم 
  يةةتح   ا قةةري ت  يبصةةي يت ت   ةة س       ةةةر  ت  يسةةا،ق    يةةتح مةة    ةةة س  
 ةي اق و.  يص  هم    لم   يق و    لم
  ةي  سخةت   ا خةيت يريقت  يبصي يت ت ب ليم   لغت    رةيت ت    صة    اةيم     وإخا  .2
 رةيت ميبر و اليب ل  غري     ي يت ألن ة ض   يةتح  لةت مة     ةر  ت   س  يختو خ
ةة  مةة  ايسخةةت   لغةةت    رةيةةت.   رةيةةت      ي قةة  ة ةةض   يةةتح   اقةةت    يخلةة ر ن ةيس
 يقةةة و   ةةر  ت   تم ر ةةت  ةةةل علةةً   يةةتح  يةةي   مةة  وةةكل   خلةة لت  وةة     ةة 
  م    ة،ةييعمليةت   ا لةت م بقلية  خة ا   يةتح  خةلهةم    ً ي ملهًمي زة  يةا   لم
م    ب  ر ي ا لت    يت      ن بقين محيس   يتح  قت لمحيس   يتح م  إ خيل   
 ايسخت   لغت    رةيت. مسامر  ز  ي اي    يتح علً   ا سيقيت
   يةةةةتح    صةةةة    اةةةةيمم   لغةةةةت    رةيةةةت ي البصةةةي يت ت ب لةةةة يريقتإخةةةةا   ممةةةة   مب يةةةي .3
  يريقةةةت   ةةة  بةةة سيل  وةةةكل وةةة :  رةيت مةةةيبر و مب سخةةةت   ا خةةةيت  ةةة س  يخةةةتو خةةة
رتييةةةةب   يةةةةتح  ايسخةةةةت   خلةةةة  يت  ا ةةةة   زةةةة    بةةةة سيل  ت  يةةةةتح علةةةةً   ا ةةةة   





 اإلقتراحات . ب
خةا   و   لغةت    رةيةت إ يا مس   ميسخت ب لم   ا ة   ة  ن ي اي      ًمي   ليتح .1
 .خ   ت    ص     س خ     خيسج    ص     س خ 
 ةي س  علةً بخلةةيل   يةتح علةً   ا لة  ةي لغةت  سخةت ةل  ن ب ة ن     لم سخت   .2
خةامر س ت ايسخةةت   ا ة   ةي لغةت    رةيةةت   ت  ن حت ةب   يةتح    ًمةةي علةً  ي   رةية
 خا   و   لغت    رةيت إغ   سا ى   اييل.إام     يتح م   ياسيح    ر ت ةز  ي
  ،يخةةةقت    إ خلةةةي  طةةةةر   يريقةةةت   إخةةةاة  و   بيقيةةة  ت ن يةةةام      لةةةم  لم لةةةم   .3
 ةةل علةةً    لةةم  ن ي ةة ن     يةةتح  اسةةهي   هةةم   يةةتح  لغةةت    رةيةةت ،يخةةقت   

















 المراجع العربية  . أ
طريقت  يبصي يت ت ب ليم   امري    لغت ت م سخت   ا خيت  يختميت إة    قيم .  ي،ي   يي
ةةةة  2112   لةةةةم    س خةةةة   ي جييييسبةةةةي   ي جيييةةةةيست. حبةةةةع    لم  جيم ةةةةت خةةةة  ي يلي
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Satuan Pendidikan : MTs. Nurul Islam Sekarbela 
Mata Pelajaran : Bahasa Arab  
Kelas/ Semester : VIII / II 
Tema : عيادة المرضى 
Materi Pokok : Berbicara ( الكالم ) tentang: عيادة المرضى 
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI)  
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak mata 
4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang semua dalam sudut pandang/teori 
 
B. KOMPETENSI DASAR (KD) 
1.1. Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari bahasa Arab sebagai bahasa 
pengantar komunikasi internasional dan bahasa pengantar khazanah keislaman 
yang diwujudkan dalam semangat belajar 
2.1. Menunjukkan perilaku jujur dan percaya diri dalam berkomunikasi dengan 
lingkungan sosial sekitar rumah dan sekolah. 
2.2. Menunjukkan perilaku motivasi internal (intrinsik) untuk pengembangan 
kemampuan berbahasa. 
2.3. Menunjukkan sikap bertanggung jawab dalam mempraktikkan bahasa  Arab 






4.1 Mendemonstrasikan ungkapan sederhana tentang topik عيادة المرضى dengan 
memperhatikan struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan 
sesuai konteks 
4.2 Menunjukkan contoh ungkapan sederhana untuk menyatakan, 
menanyakan dan merespon tentang عيادة المرضى dengan memperhatikan 
struktur teks dan unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks 
4.3 Menyampaikan berbagai informasi lisan sederhana tentang عيادة المرضى 
 
C. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
4.1.1 Menirukan contoh ungkapan sederhana  
4.1.2 Menghafalkan ungkapan sederhana  
4.1.3 Melakukan tanya jawab sesuai contoh ungkapan yang diprogramkan dengan 
benar 
4.2.1 Memperagakan ungkapan sederhana untuk menyatakan, menanyakan dan 
merespon dalam teks dialog baik tanpa teks (hafalan) atau dengan teks 
4.2.2 Memperagakan teks hiwar dengan tepat  
4.2.3 Mampu bertanya dan menjawab dengan dmemperhatikan struktur teks dan 
unsur kebahasaan yang benar dan sesuai konteks 
4.2.4 Menggunakan / mengucapkan  mufrodat dengan tepat dalam berbagai kalimat 
4.3.1 Menceritakan kembali tema yang dipelajari menggunakan ungkapan 
sederhana dengan baik dan benar 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran siswa/siswi dapat: 
1. Menirukan contoh ungkapan sederhana  
2. Menghafalkan ungkapan sederhana  
3. Melakukan tanya jawab sesuai contoh ungkapan yang diprogramkan dengan 
benar 
4. Memperagakan ungkapan sederhana untuk menyatakan, menanyakan dan 
merespon dalam teks dialog baik tanpa teks (hafalan) atau dengan teks  
5. Memperagakan teks hiwar dengan tepat  
6. Mampu bertanya dan menjawab dengan dmemperhatikan struktur teks dan unsur 
kebahasaan yang benar dan sesuai konteks 
7. Menggunakan / mengucapkan  mufrodat dengan tepat dalam berbagai kalimat 
8. Menceritakan kembali tema yang dipelajari menggunakan ungkapan sederhana 
dengan baik dan benar 
 
E. FOKUS PPK 
1. Religius (Menghargai sesama) 







F. MATERI PEMBELAJARAN 
 عيادة المرضى :tentang  مهارة الكالم
 
G. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN  
1. Pendekatan komunikatif  
2. Tanya jawab 
3. Intiqa’iyah (eklektik) 
 
H. KEGIATAN PEMBELAJARAN (120 Menit) 
Tahapan 
Pembelajaran 
Deskripsi Kegiatan Guru dan Siswa 
Pendahuluan 
(10 Menit) 
1. Memberi salam, berdo’a bersama, dan memulai pelajaran dengan 
membaca basmalah. 
2. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
3. Guru mengabsen siswa 





1. Guru mengantarkan siswa kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan secara 
singkat materi yang akan diajarkan dengan kompetensi inti, kompetensi 
dasar dan indikator serta tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
2. Siswa diminta untuk mendengarkan/materi/mengamati  
3. Siswa diperkenalkan kosa kata dan hiwar dengan media power point 
4. Siswa menirukan hiwar yang di praktikkan oleh guru secara 
kelompok/individual. Jika dipandang perlu, kegiatan ini dapat diulang 
lebih dari satu kali. 
5. Siswa ditunjuk berpasangan mencontohkan  hiwar didepan kelas (mandiri 
dan kerja keras ) 
Kegiatan ke-2 
6. Siswa ditunjuk berpasangan untuk mendemostrasikan hiwar sesuai 
konteks materi  
7. Siswa yang lain mengajukan pertanyaan kemudian pasangan yang 
mendemostrasikan menjawabnya ataupun sebaliknya, siswa yang lain 
diberikan pertanyaan tentang hiwar yang telah didemostrasikan 
(bersahabat dan komunikatif) 
8. Siswa menyimpulkan isi hiwar didepan kelas (mandiri) 
9. Siswa dan guru bersama-sama mengoreksi hiwar yang telah 
didemostrasikan siswa 
Kegiatan ke-3 
10. Guru mengkondisikan siswa. Separuh kelas berdiri membentuk lingkaran 
kecil dan menghadap keluar. Separuh siswa lainnya membentuk lingkaran 
di luar lingkaran pertama, menghadap ke dalam. Guru membagikan alat 
peraga kepada siswa yang berada di lingkaran kecil 
11. Dua peserta yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar melakukan 
tanya jawab seputar materi, dengan ketentuan siswa yang memegang alat 
peraga adalah yang bertanya. Kegiatan tanya jawab ini bisa dilakukan 
oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan. 





Siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah 
searah jarum jam. 
13. Selanjutnya, giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang memegang 
alat peraga dan bertanya. Demikian seterusnya. 
14. Selama kegiatan ke-3 berlangsung, guru mengamati performan siswa, 
sesuai dengan lembar pengamatan. 
15. Di akhir kegiatan, guru memberikan balikan (koreksian mengenai 
kekeliruan yang dilakukan oleh Siswa) dan/atau informasi tambahan atau 
ungkapan-ungkapan lain dalam suatu dialog pada tema yang 
diprogramkan.  
16. Siswa memantapkan pemahaman  makna kalimat yang terkandung dalam 
materi (Penalaran) 
Penutup 
( 10 Menit) 
1. Guru meminta siswa mengulangi kata, frasa, dan kalimat tentang  عيادة
 yang telah diajarkan المرضى
2. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi pelajaran yang sudah 
disampaikan  
3. Guru meminta siswa agar membiasakan mengucapkan hal yang terkait 
dengan topik materi dalam bahasa Arab 
4. Guru menegaskan siswa untuk mengerjakan tugas latihan tentang istima’ 
yang terdapat dalam buku 
5. Guru menginformasikan pelajaran selanjutnya 
6. Menutup pelajaran dengan membaca hamdalah, do’a dan memberi salam. 
Tugas Terstruktur (20 Menit) 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1. Mengarahkan siswa untuk focus pada materi 
2. Memberikan instruksi kepada siswa untuk 
siap melakukan tugas terstruktur 
3. Mengarahkan siswa untuk melafalkan bunyi 
kata, frasa, dan kalimat yang diperdengarkan 
4. Mengarahkan siswa untuk berlatih 
berkomunikasi 
1. Memperhatikan arahan guru 
 
2. Menyiapkan perlengkapan latihan sesuai 
instruksi 
3. Siswa melafalkan bunyi (kata, frasa, dan 
kalimat) yang diperdengarkan 
 




Tugas Tidak Terstruktur 
Membiasakan berbicara cerita, pidato, lagu, dialog atau berita berbahasa Arab dari 
media elektronik (radio, TV, internet, dll). 
 
I. MEDIA/ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
1. Media   : Papan tulis, laptop, LCD, Slide Powerpoint 
2. Alat/Bahan  : Gambar/tulisan kertas 
3. Sumber Belajar : Buku Paket Bahasa Arab Kelas VIII, Kamus 
 
J. PENILAIAN 
1. Penilaian Performansi 






a. Penilaian Performansi 
Indikator Pembelajaran I 
No Aspek yang dinilai Skor 
1 
Makhraj 1 – 4 
Makhraj sudah tepat 4 
Makhraj cukup tepat 3 
Makhraj kurang tepat 2 
Makhraj tidak tepat 1 
2 
Pelafalan 1 – 4 
Pelafalan sudah tepat 4 
Pelafalan cukup tepat 3 
Pelafalan kurang tepat 2 
Pelafalan tidak tepat 1 
3 
Kelancaran 1 – 4 
Sudah lancer 4 
Cukup lancer 3 
Kurang lancer 2 
Tidak lancer 1 
 Skor Maksimal 12 
 Nilai Akhir = Jumlah Skor Perolehan  x 100 = ……  x 
100 = …... 
                        Jumlah Skor Maksimal                 12 
 
 
Indikator Pembelajaran II, III dan IV 






Pelafalan 1- 4 
Pelafalan sudah tepat 4 
Pelafalan cukup tepat 3 
Pelafalan  kurang tepat 2 






Peragaan 1- 4 
Peragaan sudah tepat 4 
Peragaan cukup tepat 3 
Peragaan kurang tepat 2 
Peragaan tidak tepat 1 
 
 
Kelancaran 1- 4 
Kelancaran sudah lancaran 4 



















1 Antusiasme dalam belajar      
2 Bertanggung jawab/peduli      
3 Percaya diri dalam berinteraksi      
4 Menghargai orang lain      
5 Santun      








1 Baik Sekali/Selalu 76-100 
2 Baik / Sering 51-75 
3 Cukup/Kadang-kadang 26-50 




Penskoran :       Nilai = Jumlah Skor Jawaban 
           5 
K. REMEDIAL 
Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar di berikan kesempatan untuk 
memperbaikinya sesuai dengan indicator pembelajaran yang belum tercapai baik 
dengancara diberikan tugas atau dengan mengulang tes. Jika didapati banyak siswa 
yang belum mencapai ketuntasan belajar maka guru wajib memberikan pembelajaran 
ulang sesuai dengan indikator yang belum tercapai oleh kebanyakan siswa(remedial 




Kelancaran kurang lancar 2 
Kelancaran tidak  lancar 1 
 Skor Maksimal 12 
 
 
NilaiAkhir= JumlahSkorPerolehan x 100 = ....... x 100 = ........ 






sejenis. Remedial pembelajaran dilaksanakan pada waktu dan hari tertentu atas 
kesepakataan antara siswa dan guru. 
 
L. INTERAKSI GURU DAN ORANG TUA 
Guru meminta siswa memperlihatkan lembar  penilaian  kepada orangtuanya 
dengan memberikan komentar dan paraf.Caralainnya dapat juga  denganmengunakan  
buku penghubung kepada orang tua yang berisi tentang nilai pengetahuan dan sikap 
perilaku siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
 
 
Mataram,           2019  
Mengetahui 
Kepala MTs. Nurul Islam 
 















PROFIL MADRASAH TSANAWIYAH NURUL ISLAM SEKARBELA  
1. Nama Madrasah   : Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Sekarbela 
2. Nama Yayasan   : Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam 
Sekarbela 
3. Alamat Yayasan   : Jln. Swasembada No. 118 Kekalik Kel. Karang 
Pule Kec.   
  Sekarbela, Kota Mataram 
4. Tahun berdiri   : 2015 
5. Nama Pendiri   : Dra. Hj. Wartiah, M.Pd 
6. Nama Pimpinan Yayasan  : Hj. Husnul Jannah, SP.,M.Si 
7. Nama Kepala Madrasah  : Zulkifli, S.Pd.I.,M.H.I 
8. Tipologi Madrasah Tsanawiyah : a. Dalam Yayasan 
____________________________ b. Madrasah Tsanawiyah 
9. Fasilitas yang ada sementara : a. Ruang Guru/TU : 1 unit 
____________________________ b. Ruang belajar : 11 unit 
10. Status tanah   : Milik sendiri 
11. Luas tanah   : 8951 m2 
12. Luas Bangunan   : 1470 m2 
13. Kegiatan belajar mengajar : Pagi mulai jam 07.00 s/d 14.00 Wita 
14. Jumlah Guru/Pegawai  : 32 Orang 
 
I. SEJARAH SINGKAT BERDIRINYA MADRASAH TSANAWIYAH NURUL ISLAM 
SEKARBELA 
Dewasa ini generasi muda islam sudah mulai  terlena dalam buaian materi, 
terseret iming-iming sekularisasi dimana minat belajar agama islam mulai berkuramng. 
Sekolah-sekolah yang menjanjikan pekerjaan dengan gaji besar  jadi rebutan, status 
sosial masyarakat seolah olah ditentukan oleh dimana orang tua menyekolahkan putra 
putrinya. Dalam kondisi seperti ini, pendidikan agama dan akhlak merupakan sebuah 
keniscayaan untuk membentengi para remaja dan generasi muda islam. Berangkat dari 
permasalahan tesebut Yayasan Nurul Islam menawarkan jenjang pendidikan Madrasah 





Islam Sekarbela merupakan  bagian dari  Yayasan Nurul Islam Sekarbela yang dikelola 
secara khusus untuk mengemban amanah sebagai wadah  pendidikan yang bertujuan 
untuk mencetak generasi  dan lulusan yang mampu membaca dan faham dalam kajian 
kitab kuning dan memiliki kemampuan agama (Tafaqquh Fiddin) sehingga siap 
berkompetisi diberbagai disiplin ilmu. Madrasah Tsanawiyah adalah wadah pendidikan 
yang memadukan antara sistem pendidikan pesantren salaf dan sistem pendidikan 
modern. 
Sistem pendidikan salaf tampak dalam  pengajaran sehari-hari dalam bentuk 
halaqah dalam proses  pengajaran kitab kuning. Sedangkan Sistem pendidikan modern 
tercermin dalam Sistem  klasikal dengan memadukan beberapa mata pelajaran yang 
menunjang kapasitas dan kapabilitas keilmuan santri/santriwati. Mereka diharapkan  
mampu berkompetisi  dalam percaturan dunia yang semakin mengglobal  dan penuh 
persaingan dalam kehidupan ini. 
Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam dibentuk pada tanggal 15 April 2015. Hal 
mendasar yang melatar belakangi berdirinya Madrasah ini adalah karena kebutuhan 
masyarakat Sekarbela akan pendidikan tingkat menengah pertama yang menjadikan 
islam sebagai pondasi utama dalam setiap agenda pembelajarannya. Selain itu, dengan 
semakin meningkatnya jumlah anak putus sekolah karena kekurangan biaya pendidikan 
menjadi faktor utama berdirinya madrasah ini. Dewasa ini, pendidikan berbasiskan 
agama islam menjadi kebutuhan urgen. Sebab, maraknya aksi-aksi kekerasan yang 
dilakukan oleh remaja, bahaya pergaulan bebas, dan bebasnya penyebaran narkotika 
sudah berada pada stadium yang membahayakan. Sebagai lembaga yang berlandaskan 
islam, Yayasan Nurul Islam berusaha membentengi anak-anak remaja Sekarbela pada 
khususnya, dan anak-anak remaja Nusa Tenggara Barat pada umumnya. Menanggapi 
tujuan tersebut, sejumlah pemuda sekarbela yang terdiri dari Dra. Hj. Wartiah, M.Pd, 
Hj. Husnul Jannah, SP.,M.Si, Zulkifli, S.Pd.I.,M.H.I, Fathoni, M.Pd, Rohani Sayuti, S.Pd, 
Ustadz H. Fahrurrozi, Lc., M.Sy, Syara’iyah, SH, dan Hamdan Wafian, S.Pd berusaha 
mewujudkan tujuan mulia itu dengan membentuk panitia pembentukan MTs Nurul 
Islam Sekarbela.  
Madrasah Tsanawiyah Nurul Islam Sekarbela merupakan madrasah yang 
memadukan konsep pendidikan modern dengan sistem pesantren klasik. Artinya, 





pesantren Nurul Islam Sekarbela. Pada bangku madrasah, santri/santriwati diberikan 
bekal pelajaran yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Sementara itu, pada pondok 
pesantren diberikan bekal pelajaran agama islam melalui kegiatan diniyyah. 
Melalui visi menjadikan santri/santriwati yang qur’ani, berprestasi, dan mandiri, 
madrasah ini akan menjadi madrasah yang mampu mencetak generasi yang memegang 
teguh nilai – nilai islam, membentengi diri dari serangan hedonisme dengan kemampuan 
bersikap mandiri. Dengan menharap ridho Allah SWT, MTs Nurul Islam Sekarbela 
memiliki keyakinan teguh untuk mencapai cita-cita mulia ini. 
II. KEADAAN GURU DAN KARYAWAN TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
No Jenis Pegawai PNS Non PNS Jumlah 
1 Guru - 32 32 
2 Karyawan - 3 3 
Jumlah - 35 35 
 
 






1 Zulkifli, S.Pd.I,M.H.I S2 Hukum Islam Kepala Madrasah 
2 Haerul Falah, S.Pd S1 Pend. Bahasa Indonesia Waka Kurikulum 
3 Harmaen, M.Pd.I S2 PAI Waka Kesiswaan 
4 Syara’iyah, SH S1 Hukum Waka Sarpras 
5 Hamdan Wafian, S.Pd S1 Pend. Biologi Kepala Tata usaha 
6 Neniatul Jannah, S.Pd S1 Pend. Biologi Bendahara 
7 Rohani Sayuti, S.Pd S1 Pend. Matematika Sertifikasi IPA Guru Mapel 
8 H. Saefuddin, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
9 Ahmad Satibi, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
10 Khairunniswah, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
11 Ratna Juita, S.Pd S1 Pend. Bahasa Indonesia Guru Mapel 
12 Mutmainnah, S.Pd S1 Pend. Bahasa Inggris Guru Mapel 
13 Hurin Ain, S.Pd S1 Pend. IPS Guru Mapel 
14 Rusman Ariandi, S.Pd S1 Pend. IPS Guru Mapel 
15 Hendra Purnama, S.Pd S1 Pend. Matematika Guru Mapel 
16 H. Suaidi, S.Si S1 Pend. Matematika Guru Mapel 
17 Bq. Zidni Ilman Syah, S.Pd S1 Pend. IPS Guru Mapel 
18 M. Sahdan, S.Pd S1 Penjasorkes Guru Mapel 
19 Khairul Ilmi, S.Pd S1 Penjasorkes Guru Mapel 





21 Baiq Dwi Laksmi K. S.Pd S1 Pend. Bahasa Indonesia Guru Mapel 
22 Bq Desi Susmalani, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
23 Suriyati Nur, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
24 M. Zaenuddin, S.Pd S1 Pend. Matematika Guru Mapel 
25 Eni Zulfiani, S.Pd S1 Pend. Matematika Guru Mapel 
26 Damanhuri, S.Pd.I S1 PAI Guru Mapel 
27 Paoziah, S.Pd S1 Pend. Bahasa Inggris Guru Mapel 
28 Intan Dahlia, S.Pd S1 Pend. IPS Guru Mapel 
29 Bq. Supiani, S.Pd S1 Pend. Bahasa Indonesia Guru Mapel 
30 M. Faisal, M.Pd S2 PAI Guru Mapel 
31 Nurhaeni, S.Pd S1 Pend. Bahasa Arab Guru Mapel 
32 Riza, S.Pd S1 Pend. Bahasa Arab Guru Mapel 
33 Zakuan Fitra  Guru Mapel 
34 Hidayati  Guru Mapel 
 
IV. KEADAAN SISWA TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
No Kelas 
Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 VII 58 62 120 
2 VIII 55 65 120 
3 IX 35 63 98 
Total   338 
 
 
V. VISI,  MISI, DAN TUJUAN 
1. Visi 
“Terbentuknya santri/santriwati yang berakhlak mulia, berprestasi, dan beramal 
shalih”. 
 
2.  Misi 
 
1) Membina akhlaqul karimah melalui kegiatan imtaq, diniyah dan pengajian 
umum. 
2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan (PAIKEM). 
3) Mengembangkan kompetensi akademik dan non akademik melalui kegiatan 











1. Mencetak generasi yang berakhlakul karimah melalui kegiatan imtaq, 
diniyah dan pengajian umum. 
2. Mencetak generasi yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, berkompeten pada 
bidang – bidang tertentu, dan berprestasi. 
3. Mencetak generasi yang berkompetensi akademik dan non akademik 
melalui kegiatan pengayaan, ekstrakurikuler, pembinaan bahasa arab dan 
bahasa inggris. 
4. Mencetak generasi yang beramal shalih dalam kegiatan-kegiatan 
keasramaan dan kehidupan sehari-hari. 
 
VI. BUDAYA DAN TATA TERTIB USTADZ/USTADZAH MTS NURUL ISLAM SEKARBELA 
 
1. Budaya 
a. Hormat pada aturan madrasah 
b. Memiliki loyalitas (kesetiaan) dan dedikasi (pengabdian) yang tinggi terhadap 
pekerjaan 
c. Memiliki profesional yang tinggi 
d. Memupuk kekompakkan dan kerja sama dalam menyelesaikan setiap 
permasalahan 
e. Membiasakan mengucapkan salam setiap bertemu 
f. Membudayakan sikap bermaaf-maafan  antar sesama warga madrasah 
g. Membiasakan mengucapkan terima kasih 
h. Mengutamakan sikap tolong menolong dalam kebaikan 
i. Menghindari ucapan kotor, mengumpat, saling menggunjing, dan menjaga 
sikap terhadap orang lain 
j. Bersikap ramah dan santun terhadap siapa saja 
k. Menggemarkan membaca dan menghafal al-qur’an 





m. Membiasakan puasa senin kamis 
n. Disiplin waktu dan pekerjaan 
o. Membiasakan bersikap jujur dan amanah 
p. Membiasakan hidup bersih dan membuang sampah pada tempatnya 
q. Menghiasi diri dengan pakaian yang rapi, tidak ketat, tidak memakai celana 
jeans, islami, dan menutup aurat. 
2. Tata tertib Ustadz/Ustadzah 
a. Ustadz / ustadzah sudah berada di madrasah paling lambat 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai 
b. Membimbing santri/santriwati dalam berdoa ketika hendak belajar 
c. Meminta ijin kepada kepala madrasah bilamana tidak bisa masuk karena 
sakit, atau karena ada keperluan mendesak/penting baik melalui surat atau 
pesan singkat 
d. Mendahulukan kepentingan madrasah daripada kepentingan pribadi 
e. Disiplin jam masuk, istirahat, dan jam pulang 
f. Memakai seragam sekolah/dinas pada hari-hari yang telah ditentukan 
g. Tidak dibenarkan meninggalkan ruang kelas sebelum jam pelajaran selesai 
 
3. Tata Tertib Santri/Santriwati Mts Nurul Islam Sekarbela 
1) Jam Masuk Sekolah 
a. Santri/santriwati paling lambat 07.30 sudah tiba disekolah 
b. Santri/santriwati melaksanakan tugas piket kebersihan 
c. Santri/santriwati berdoa sebelum memulai belajar 
d. Pukul 08.00 Wita pembelajaran sudah mulai dilaksanakan 
e. Pukul 14.00 Wita pembelajaran sudah berakhir 
2) Kegiatan Belajar 
Santri/santriwati wajib mengikuti pelajaran sesuai dengan jadwal yang 
telah ditentukan oleh madrasah. Seperti yang terlampir di jadwal. 
3) Absensi 
Santri/santriwati yang tidak masuk sekolah karena sakit atau izin 
diharuskan untuk memberitahukan sekolah dengan buku pengubung atau surat 






Jika santri/santriwati akan meninggalkan madrasah lebih awal, maka wali 
murid harus memberitahukan secara lisan atau tertulis sekurang – kurangnya 
satu hari sebelumnya kepada wali kelas atau pihak madrasah. Tanpa didampingi 
wali murid, santri/santriwati tidak akan mendapatkan izin meninggalkan 
lingkungan sekolah pada jam belajar. 
5) Seragam 
Santri/santriwati diharuskan menggunakan seragam madrasah sesuai dengan 
ketentuan sebagai berikut. 

















    Ket : Baju Olahraga dipakai pada saat pelajaran penjaskes 
6) Penampilan 
a. Seluruh santri/santriwati tidak dibenarkan berkuku panjang 
b. Santri tidak diperbolehkan berambut panjang melewati telinga 
c. Santriwati tidak dibenarkan menggunakan perhiasan emas yang berlebihan 
d. Santriwati tidak dibenarkan berhias secara berlebihan 
7) Kebersihan 
a. Santri/santriwati wajib menjaga kebersihan diri 
b. Santri/santriwati wajib menjaga kebersihan kelas dan lingkungan madrasah 
8) Kewajiban setiap hari yang harus dibawa 
a. Santri/santriwati membawa perlengkapan alat tulis dan buku lengkap sesuai 
dengan jadwal pelajaran pada hari itu. 





c. Santri/santriwati diwajibkan membawa buku catatan, buku latihan, dan buku 
PR sesuai dengan mata pelajaran pada jadwal pelajaran hari itu. 
9) Lain – lain 
a. Santri/santriwati tidak diperkenankan membawa handphone, alat elektronik 
lainnya yang dapat menganggu pelajaran.  
b. Santri/santriwati tidak diperkenankan membawa makanan atau minuman 
pada saat jam pembelajaran. 
c. Orang tua / wali murid tidak diperkenankan menganggu Santri/santriwati 
pada saat jam pelajaran masih berlangsung. 
d. Bila ada masalah yang berkaitan dengan Santri/santriwati, orang tua / wali 
diharuskan untuk menghubungi wali kelas. 
 
 
 
 
 
 
